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PENDAHULUAN

Keanekaragaman Hayati, Klasifikasi, dan Taksonomi

Keanekaragaman hayati berperan penting dalam setiap aspek
kehidupan dan perkembangan peradaban manusia. Berbagai upaya
dilakukan untuk menunjang pelestarian dan pemanfaatan keaneka-
ragaman hayati yang berkelanjutan pada setiap tingkatan keaneka-
ragaman hayati yang meliputi keanekaragaman genetika, jenis, dan
ekosistem. Ranah konservasi secara holistik yang meliputi pelestarian
(save) dan pemanfaatan (use) keanekaragaman hayati secara berkelanjut-
an tentu tidak akan terwujud jika telaah (s##dy) yang memadai untuk
memahami berbagai aspek yang berhubungan dengan keanekaragaman
hayati tidak dilakukan.

Jumlah spesies yang ada muka bumi saat ini masih menjadi isu
hangat yang diperdebatkan. Para ilmuwan berbeda pendapat dalam
memperkirakan jumlah spesies, seperti Pimm ez a/. (1995) yang
memperkirakan terdapat 10—100 juta spesies yang ada di bumi, Mora
et al. (2011) menyatakan terdapat 8,7—10 juta spesies, dan Costello ez
al. (2013) 5—38 juta spesies. Adapun Raven dan Yeates (2007) mempet-
kirakan terdapat 5—O6 juta spesies, hanya untuk kelompok serangga

saja. Perkiraan-perkiraan itu baru mencakup keanekaragaman spesies



eukaryotik sedangkan untuk prokaryotik belum dapat diketahui lebih
rinci. Lebih lanjut, menurut Pimm ef a/. (2014) dari jumlah tersebut
baru 1,9 juta yang diberi nama dan banyak lagi yang masih harus diteliti
serta dideskripsikan.

Meskipun perkiraan jumlah spesies tersebut tampak besar, namun
para ahli menyatakan angka itu hanya bagian kecil dari jumlah spesies
yang ada, bahkan jika dibandingkan dengan spesies yang telah punah.
Masalah ini menjadi tantangan tersendiri bagi para ilmuwan untuk
meneliti keanekaragaman hayati yang ada, sehingga dapat memberikan
informasi bagi para pemerhati dan kalangan masyarakat yang lebih luas
untuk mempelajari dan memanfaatkannya secara berkelanjutan.

Ketika mendiskusikan jumlah spesies yang ada di bumi, maka kita
akan sering menemukan istilah keanekaragaman hayati. Keanekaragam-
an hayati (biological diversity) atau sering pula disebut dengan biodiversitas
merupakan kekayaan, kelimpahan, dan keanekaragaman kehidupan
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme yang terdapat di bumi pada
berbagai tingkatan organisasi biologi. Pada skala yang lebih kecil,
biodiversitas dapat digunakan untuk menjelaskan keragaman genetika
yang menyusun suatu spesies, dan pada skala yang lebih besar biodiversi-
tas dapat digunakan untuk menjelaskan keragaman jenis pada suatu
komunitas dan selanjutnya pada tingkat ckosistem. Oleh karena itu,
keanekaragaman hayati menjadi salah satu karakteristik penting untuk
membedakan antarorganisme, komunitas, dan ekosistem yang ada.

Di antara ketiga tipe biodiversitas yang ada, yang lebih banyak
dikenal adalah keanekaragaman spesies atau keragaman jenis yang
merupakan jumlah dan kelimpahan berbagai spesies yang menempati
suatu lokasi. Yang mana untuk dapat menentukan keanckaragaman
spesies secara akurat maka paling tidak harus mempertimbangkan
kekayaan spesies, yang merupakan jumlah spesies yang berbeda yang
menyusun suatu komunitas, dan kelimpahan relatif, yang merupakan
proporsi jumlah individu dari setiap spesies yang menyusun komunitas.
Contoh dari keanekaragaman jenis dapat berupa daftar jenis dan ke-

limpahan dari bermacam-macam burung yang ada di beberapa taman



kota di Cilegon (Leksono & Firdaus, 2007).

Salah satu pendekatan ilmiah yang rasional dan efektif untuk
memahami seluk beluk keanekaragaman jenis adalah klasifikasi. Dalam
klasifikasi sering digunakan istilah takson (faxon) dan kategori (category).
Menurut Simpson (1990), takson didefinisikan sebagai suatu kelompok
atau unit formal organisme pada berbagai tingkatan dalam hirarki
klasifikasi. Sedangkan menurut Nelson (2006) dan Ohl (2015) takson
merupakan kelompok organisme tertentu dalam klasifikasi yang dapat
dibedakan dari kelompok organisme lain sekaligus nama biologi yang
diberikan pada kelompok organisme tersebut, misalnya: Vertebrata,
Mammalia, dan Homo sapiens. Adapun kategori menunjukkan tingkat
atau kedudukan suatu takson di dalam hirarki klasifikasi (Nelson,
20006), misalnya: filum, kelas, dan spesies. Secara umum, tujuan dari
penyusunan klasifikasi suatu kelompok organisme adalah untuk me-
nunjukkan hubungan berbagai taksa dalam suatu sistem hirarkis. Karena
jenjang dan ruang lingkup takson yang beragam, maka masing-masing
takson perlu diberi nama untuk membedakannya dari takson yang lain,

dan dari kata takson inilah kemudian berkembang istilah taksonomi.

Definisi dan Sejarah Perkembangan Taksonomi

Taksonomi secara praktis dapat dikatakan tumbuh dan berkembang
seiring dengan berkembangnya peradaban manusia. Setiap suku bangsa
di dunia mempunyai kosa kata untuk menyebut atau menamai berbagai
hewan, tumbuhan atau benda tertentu. Pada mulanya, penggolongan
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan manusia pada saat itu, berdasar-
kan peran atau manfaat yang dapat diperoleh oleh manusia, misalnya
berhubungan dengan makanan (dapat dimakan atau tidak), obat-obatan
sederhana, dan lain-lain. Karena tiap objek memiliki karakteristik yang
beragam, maka penamaan yang digunakan kemudian menunjukkan
karakteristik khas yang dimiliki oleh objek tersebut.

Kata Taksonomi berasal dari kata dalam bahasa Yunani (selanjut-
nya disingkat Y.), yaitu taxis (faxis) yang berarti susunan dan nomos

(nomos) yang berarti aturan atau cara atau undang-undang. Sehingga



Beberapa kriteria khusus yang digunakan oleh para ahli biologi
untuk menentukan suatu spesies dalam makna yang lebih luas antara
lain sebagai berikut: pertama, spesies adalah suatu kelompok organisme
yang merupakan keturunan yang berasal dari nenek moyang yang sama.
Hal ini merupakan inti dari konsep biologi modern yang berkembang
tentang spesies. Kriteria pertama ini secara tidak langsung menentukan
batasan bahwa spesies merupakan suatu entitas historis.

Kedua, suatu spesies harus merupakan pengelompokan terkecil
organisme yang berbeda nyata dengan organisme dari kelompok yang
lain. Suatu spesies memiliki kesamaan ciri-ciri yang diduga diturunkan
dari nenek moyang yang sama. Kesamaan tersebut terutama yang ber-
kaitan dengan aspek morfologi, dapat digunakan untuk mengidentifkasi
suatu spesies. Meskipun terkesan konservatif bagi sebagian biologia-
wan, analisis berdasarkan aspek morfologi sampai sekarang masih rele-
van digunakan, meskipun analisis kromosomal dan molekular diguna-
kan pula secara luas untuk mengidentifikasi suatu spesies.

Ketiga, spesies merupakan suatu entitas yang mengalami isolasi
reproduktif dari spesies yang lain. Hal ini mengandung makna bahwa
suatu spesies adalah kelompok organisme yang dapat saling kawin
dengan sesamanya dan menghasilkan keturunan yang fertil. Bagi spesies
yang bereproduksi secara seksual, perkawinan antarjenis kelamin pada
suatu populasi berperan penting untuk menjaga kelestarian spesies tet-
sebut. Sedangkan pada spesies yang bereproduksi secara aseksual,
penguasaan suatu habitat ekologi di wilayah tertentu menjadi penting
untuk dilakukan, dan terjadinya reproduksi merupakan respon
organisme terhadap berbagai faktor pendorong evolusi seperti seleksi
alam dan aliran gen.

Selain ketiga kriteria tersebut, suatu spesies harus pula memiliki
distribusi spasial (berskala ruang) berupa sebaran geografik dan
distribusi berskala waktu berupa durasi evolusi atau rentang evolusi.
Suatu spesies dapat sangat berbeda dengan spesies yang lain bila ditinjau
dari dimensi distribusi tersebut.

Carl Von Linne atau Carolus linnaeus (1707— 1778)[Gambar
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